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ABSTRAK 

 

Penyakit jembrana sangat merugikan peternak sapi bali karena dapat menyebabkan 

kematian ternak secara cepat dan tiba-tiba dalam suatu kawasan yang relatif luas. Provinsi 

Bengkulu merupakan wilayah dengan kasus penyakit jembrana tertinggi di Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan secara singkat penyebab penyakit jembrana dan 

upaya pencegahannya. Data yang dikumpulkan merupakan data sekunder yang diolah secara 

desktiptif. Hasil analisis menunjukkan bahwa penyakit jembrana disebabkan oleh Lentovirus 

dari famili Retroviridae. Tanda-tanda klinis penyakit ini terutama adalah pembesaran kelenjar 

getah bening di bahu, depan lutut, bawah telinga, serta keringat darah di beberapa bagian 

tubuh. Penyakit jembrana dapat ditularkan secara langsung maupun tidak langsung melalui 

perantara. Faktor risiko penyebaran yang paling banyak terjadi adalah lalu lintas pergerakan 

hewan yang tidak terkendali. Pengendalian dan penangulangan yang banyak dianjurkan 

adalah vaksinasi, penyuluhan melalui komunikasi, informasi dan edukasi (KIE) serta 

pengawasan lalu lintas ternak. Peternak tetap perlu melakukan kontrol terhadap vektor dan 

melakukan tindakan pencegahan biosekuriti seperti menjaga kebersihan kandang dan 

peralatan pendukungnya. 

Kata Kunci : penyakit jembrana, sapi potong, keringat darah, vaksinasi, biosekuriti. 

 

ABSTRACT 

 

 Jembrana disease is very detrimental to Balinese cattle breeders because it can cause 

rapid and sudden death of livestock in a relatively large area. Bengkulu Province is an area 

with the highest cases of Jembrana disease in Indonesia. This study aims to briefly explain 

the causes of Jembrana disease and its prevention efforts. The data collected is secondary 

data that is processed descriptively. The results of the analysis showed that Jembrana disease 

was caused by Lentovirus from the Retroviridae family. The clinical signs of this disease are 

mainly enlarged lymph nodes in the shoulders, front of the knees, and under the ears, as well 

as blood sweating in the back, inner thighs, abdomen, legs, and scrotum. Jembrana disease 

can be transmitted directly or indirectly through intermediaries. The most common risk 

factor for spreading is the uncontrolled movement of animals. The most recommended 

control and treatment are vaccination, counseling through communication, information and 
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education and livestock traffic control. Breeders still need to control vectors and take 

biosecurity precautions such as maintaining the cleanliness of cages, equipment, places to 

eat and drink and administer vitamins 

 

Keywords :Jembrana disease, beef cattle, blood sweat, vaccination, biosecurity. 

 

PENDAHULUAN 

Daging sapi merupakan sumber 

pangan hewani penting di Indonesia selain 

daging ayam dan ikan. Walaupun 

tergolong barang mewah, permintaan 

daging sapi bisa mengalami peningkatan 

pada hari-hari tertentu contohnya hari 

besar keagamaan. Harga eceran daging 

sapi dapat meningkat hingga 10-20% 

menjelang hari besar keagamaan nasional 

(Priyanti & Inounu, 2016). Mengkonsumsi 

daging sapi di hari besar keagamaan 

merupakan sebuah tradisi yang biasa 

dilakukan oleh masyarakat. 

Sapi potong sebagian besar 

dipelihara secara tradisonal di Indonesia. 

Sapi potong merupakan sumber 

pendapatan masyarakat di pedesaan yang 

dipelihara dalam skala terbatas dan 

dimanfaatkan sebagai sumber tabungan 

(Ishak et al., 2020). Salah satu jenis sapi 

potong yang banyak dipelihara oleh 

peternak adalah sapi Bali. Sapi Bali 

memiliki beberapa kelebihan seperti 

mudah berkembang biak, ukuran tulang 

yang relatif kecil dengan daging otot yang 

tebal, pekerja yang baik, mampu mencerna 

berbagai jenis pakan dengan baik, serta 

memiliki persentase karkas yan tinggi 

namun rendah lemak subkutan (Guntoro et 

al., 2018b; Besung et al., 2017; Nugraha et 

al., 2016). Namun peternak sapi Bali 

sering menghadapi permasalahan dalam 

usaha peternakannya seperti serangan 

penyakit jembrana 

Penyakit ini dapat menyebabkan 

tingkat kematian sekitar 20% pada sapi 

Bali (Su et al., 2018). Penyakit Jembrana 

mulai muncul dan mewabah di Indonesia 

sejak tahun 1964 (Soyi & Kusumawati, 

2019). Penyakit Jembrana awalnya 

ditemukan pada tahun 1964 di Provinsi 

Bali dan hanya bersifat endemik di 

wilayah tersebut.  dilaporkan pada tahu 

2013 penyakit jembrana mewabah di 

prvinsi Riau. Penyakit Jembrana juga 

tercatat telah terjadi di provinsi lain di 

pulau Sumatera, Jawa dan Bali dan 

Kalimantan (Anonim, 2015). Ini 

mengindikasikan  penyakit Jembrana telah 

menyebar sejak tahun 2013 hingga saat ini. 
Kasus penyakit jembrana 

dilaporkan terus meningkat dari tahun ke 

tahun. Direktorat Kesehatan Hewan 

melaporkan terjadi 398 kasus pada tahun 

2016. Jumlah ini meningkat menjadi 4.797 

kasus pada tahun 2018. Provinsi Bengkulu  

menempati urutan pertama sebagai 
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provinsi dengan kasus terbanyak yaitu 

sejumlah 2.497 kasus,  diikuti Provinsi 

Sumatera Barat dengan 1.087 kasus. 

Penyakit Jembrana menyebabkan 

menurunnya populasi sapi Bali di Desa 

Sumber Arum Kecamatan Sukaraja 

Kabupaten Seluma pada tahun 2017 

(Firison et al., 2021). Tulisan ini bertujuan 

untuk menjelaskan secara singkat 

penyebab penyakit jembrana dan upaya 

pencegahannya. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi informasi yang 

dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihak 

untuk mengurangi  kerugian akibat 

penyakit Jembrana. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan dengan 

metode studi literatur. Data dikumpulkan 

berdasarkan hasil-hasil penelitian 

sebelumnya, buku teks, maupun laporan 

statistik dari instansi berwenang. Data 

yang ditampilkan terkait dengan analisis 

penyebab penyakit jembrana, gejala klinis, 

dan upaya pencegahan penyakit yang 

direkomendasikan dari studi literatur 

tersebut. Data ditampilkan dan dianalisis 

secara deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyebab Jembrana 

Penyakit disebabkan oleh Jembrana 

disease virus (JDV) yang termasuk dalam 

kelompok Lentovirus dari famili 

Retroviridae. Ciri penyakit ini antara lain 

adanya benjolan di pangkal leher, 

berkurangnya nafsu makan hingga 

membuat kondisi tubuh sapi lemah dan 

akhirnya akan mengalami kematian 

(Firison et al., 2021). Gejala klinis umum 

penyakit  ini adalah demam tinggi, 

bengkaknya kelenjar limfe, diare dengan 

darah pada feces, keluar salipa berlebih 

serta keringat darah serta pucatnya warna 

mulut, mata maupun alat kelamin 

(Anonim, 2015). Pada beberapa kasus 

gejala klinis juga diikuti dengan ingus 

yang berlebihan pada mulut dan hidung 

(Guntoro et al., 2018a),  banyak minum 

(Nasution et al., 2018), kelesuan dan 

menurunnya berat badan (Soyi & 

Kusumawati, 2019). Peternak juga dapat 

mengamati perubahan patologi selain 

gejala klinis. Perubahan tersebut antara 

lain pembesaran kantong empedu, 

pembengkakan hati, limfa dan jantung, 

makanan pada lambung mengalami 

pengerasan,  serta pengelupasan jaringan 

kulit (Nasution et al., 2018).   

Penyakit Jembrana dapat menyerang 

sapi Bali dalam berbagai umur. Umur 

paling peka terserang adalah lebih dari 1 

tahun dan tidak ada perbedaan antara jenis 

kelamin. Penyakit jembrana dapat 

menyerang pedet hingga sapi dewasa 

(Anonim, 2014). Penelitian Berata (2010) 

melaporkan bahwa sel yang paling banyak 

diinfeksi oleh JDV adalah sel limfosit. 
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Jumlah sel limfosit dan mononosit 

merupakan salah satu indikator serangan 

(Andung et al., 2018). Limfosit dan 

monosit merupakan leukosit (sel darah 

putih) yang tidak bergranula dan berfungsi 

sebagai pertahanan tubuh. Andung et al. 

(2018) melaporkan bahwa sapi umur 

dewasa, dara dan pedet memiliki nilai 

persentase monosit yang sama.  

Penularan penyakit jembrana dapat 

terjadi secara langsung maupun melalui 

perantara. Penularan secara langsung dapat 

terjadi secara eksperimental melalui oral 

lubang hidung, konjungtiva mata dan 

semen saat terjadi kontak antara hewan 

sehat dengan penderita. Penularan secara 

tidak langsung dapat terjadi melalui vektor 

mekanis seperti serangga dan jarum suntik. 

Lalat tapis merupakan salah satu serangga 

vector selain nyamuk dan caplak. 

(Gunawan, 2017; Guntoro et al., 2018a). 

Penularan terjadi karena perpindahan virus 

penyakit yang dibawa vektor serangga. 

Penularan ini sering terjadi pada 

pemeliharaan sapi secara ekstensif dimana 

sapi dipelihara pada ladang pengembalaan. 

Kurangnya pengetahuan petani mengenai 

upaya pencegahan penyakit Jembrana 

menjadi penyebab berjangkitnya penyakit 

di ladang pengembalaan (Gunawan, 2017). 

Beberapa hasil penelitian 

menunjukkan faktor resiko yang relatif 

sama terkait penularan penyakt jembrana. 

Lalu lintas pergerakan hewan yang tidak 

terkendali bahkan tidak terawasi oleh 

petugas kesehatan hewan menjadi faktor 

risiko yang paling sering terjadi. Lalu 

lintas ternak yang tidak terkontrol 

mengakibatkan 45 ekor sapi mati di 

Kabupaten Bengkulu Selatan (Guntoro et 

al., 2018a). Posisi wilayah yang sering 

menjadi tempat transit perdagangan sapi 

membuat di Desa Hang Tuah Kecamatan 

Perhentian Raja Kabupaten Kampar 

Provinsi Riau sering ditemukan sapi yang 

sakit dan terindikasi jembrana (Guswandi 

& Nugroho, 2018). Penyebaran penyakit 

karena mbilitas ternak dari daera 

endemik hal ini perna terjadi di 

Sumatra Utara (Nasution et al., 2018), 

Sumatera Barat (Katamtama et al., 2018) 

dan Sumatra Selatan (Siswanto et al., 

2018). Penggembalaan ternak dari luar 

pada pada penggembalaan yang sama 

menjadi awal infeksi penyakit Jembrana di 

wilayah tersebut. Meningkatkan kesadaran 

peternak dalam proses lalu lintas 

pemasukan dan pengeluaran ternak perlu 

dilakukan. Pemasukan ternak diharapkan 

dapat memperhatikan daerah asal yang 

bebas penyakit serta dilampiri setifikat 

kesehatan hewan (Putri et al., 2019). 

 

Upaya Antisipasi penyebaran penyakit 

Upaya antisipasi penyebaran perlu 

dilakukan untuk mengurangi penyebaran 



p-ISSN : 2407–1315, e-ISSN : 2722-1881               AGRITEPA, Vol.9, No.2, Juli – Desember  2022 

AGRITEPA: Jurnal Ilmu dan Teknologi Pertanian,  Vol.9 No.2  2022 page: 403 – 410 |407 
 

dan kerugian peternak. Vaksinasi, 

penyuluhan melalui komunikasi, informasi 

dan edukasi (KIE) serta pengawasan lalu 

lintas ternak merupakan strategi utama 

yang bisa dilakukan (Guntoro et al.,2018a; 

Soyi & Kusumawati, 2019; Guswandi & 

Nugroho, 2018; Putri et al., 2019; 

Nasution et al., 2018; Katamtama et al., 

2018). Pengendalian lingkungan seperti 

biosekuriti, biosafety, pengendalian vektor 

serta pemberian multivitamin juga dapat 

dilakukan sebagai upaya pencegahan 

(Guntoro et al., 2018a; Guswandi & 

Nugroho, 2018; Katamtama et al., 2018) 

Vaksinasi merupakan salah satu 

upaya untuk memberikan kekebalan tubuh 

bagi ternak. Hal ini dapat melindungi 

ternak dan menekan jumlah kasus terutama 

pada wilayah yang belum terdedah 

(Katamtama et al., 2018). Untuk 

meningkatkan kekebalan tubuh dilakukan 

vaksinasi sebelum sapi terserang penyakit 

(Siswanto et al., 2016). Kemampuan untuk 

menstimulasi respon imun adaptif ini akan 

menentukan efektifitas vaksin (Soyi & 

Kusumawati, 2019). Putri et al. (2019) 

melaporkan bahwa vaksin merupakan hasil 

emulsi limpa dan adjuvant.  

Vaksinasi penting dilakukan pada 

kegiatan pemasukan dan pengeluaran 

ternak. Ternak harus divaksin tiga hari 

sebelum dikeluarkan dari daerah tanpa 

kasus ke daerah endemik. Ketika tiba di 

lokasi pemasukan maka ternak harus 

divaksin ulang pada minggu ketga atau 

keempat setelah vaksinasi pertama 

(Anonim, 2015). Vaksinasi untuk 

pengendalian endemis dilakukan selama 

tiga tahun berturut turut, sebanyak dua kali 

dalam setahun (Putri et al., 2019). 

Kegiatan komunikasi, informasi 

dan edukasi (KIE) juga dapat dilakukan 

untuk pencegahan dan penanggulanagan 

penyakit jembrana selain vaksinasi. 

Kegiatan KIE diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

peternak dalam menjalankan usaha ternak 

mereka. Gunawan (2017) melaporkan 

bahwa ada peternak masih memiliki 

pengetahuan yang rendah tentang 

antisipasi penyakit jembrana. Kegiatan 

KIE yang dilaksanakan dalam bentuk 

penyuluhan, diskusi dan pendampingan. 

Putri et al. (2019) melaporkan peternak 

memiliki antusias yang tinggi dalam 

mengikuti kegiatan penyuluhan tentang 

antisipasi penyakit jembrana.  

Lalu lintas ternak juga harus 

menjadi perhatian dalam pencegahan 

penyebaran penyakit Jembrana. 

Pemasukan dan pengeluaran ternak dari 

dan ke suatu wilayah haris berada dalam 

pengawasan petugas terutama pada 

wilayah-wilayah endemik (Putri et al., 

2019). Mobilisasi ternak harus melalui 

melewati prosedur karantina (Nasution et 

al., 2018). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Penyakit Jembrana pada sapi bali 

disebabkan oleh Lentovirus dari famili 

Retroviridae. Tanda-tanda klinis penyakit 

ini terutama adalah pembesaran kelenjar 

getah bening di bahu, depan lutut, dan 

bawah telinga, serta keringat darah pada 

beberapa bagian tubuh. Penyakit jembrana 

dapat ditularkan secara langsung denga 

interaksi antar ternak yang sakit dengan 

yang sehat, maupun secara tidak langsung 

melalui perantara. Faktor risiko 

penyebaran yang paling banyak terjadi 

adalah lalu lintas pergerakan hewan yang 

tidak terkendali. Pengendalian dan 

penanggulangan yang banyak dianjurkan 

adalah vaksinasi, penyuluhan melalui 

komunikasi, informasi dan edukasi (KIE) 

serta pengawasan lalu lintas ternak.  

Upaya pencegahan penyebaran 

penyakit jembrana dapat dilakukan dengan 

vaksinasi dan mengikuti prosedur 

karantina hewan dalam mobilisasi sapi 

bali.Walau telah dilakukan vaksinasi 

terhadap ternak, peternak tetap perlu 

melakukan kontrol terhadap vektor seperti 

lalat, nyamuk dan caplak. Peternak wajib 

melakukan tindakan pencegahan 

biosekuriti seperti menjaga kebersihan 

kandang, peralatan, tempat makan dan 

minum serta pemberian vitamin. Bangkai 

ternak yang mati perlu ditangani dengan 

baik untuk mencegah penularan. 
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